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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalis pengaruh servant leadership dan training
terhadap kinerja karyawan indirect yang dimediasi komitmen organisasional di PT. HCMI. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan indirect di PT. HCMI dan diambil sampel sebanyak 210 responden. Model
analisis menggunakan structural equation modeling (SEM). Teknik analisis dalam penelitian ini adalah
Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan program Smart PLS 3.3.9 untuk menguji hipotesis.
Hasil penelitian adalah servant leadership dan komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, training tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Servant leadership dan
training berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Komitmen organisasional memediasi
pengaruh servant leadership dan training terhadap kinerja karyawan. Perusahaan terus meningkatkan
konsep servant leadership agar kinerja dan komitmen organisasional karyawan meningkat. Training
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, namun dengan adanya training dapat
meningkatkan komitmen organiasional yang nantinya akan dapat meningkatkan kinerja.

Kata kunci:
Servant leadership; training; komitmen organisasional; kinerja karyawan.

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the influence of servant leadership and training on indirect
employee performance mediated by organizational commitment at PT. HCMI. The method used in this
research is a quantitative descriptive method. The population in this study are all indirect employees at
PT. HCMI and taken a sample of 210 respondents. The analysis model uses structural equation
modeling (SEM). The analysis technique in this study is Partial Least Square (PLS) using the Smart PLS
3.3.9 program to test the hypothesis. The results of the study show that servant leadership and
organizational commitment have a positive effect on employee performance, training has no effect on
employee performance. Servant leadership and training have a positive effect on organizational
commitment. Organizational commitment mediates the influence of servant leadership and training on
employee performance. The company continues to improve the concept of servant leadership in order
to increase employee performance and organizational commitment. Training does not have a significant
effect on employee performance, but training can increase organizational commitment which in turn
will improve performance.
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Pendahuluan

Era Globalisasi mengakibatkan persaingan yang ketat di dunia bisnis. Dunia bisnis
memerlukan sistem manajemen yang efektif dan efisien agar kinerja perusahaan menjadi lebih
baik dan maju. Kemajuan perusahaan atau organisasi harus didukung oleh kualitas kinerja
sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang handal yang dapat menghadapi tantangan,
menciptakan serta mengisi peluang kerja (Gustiah, 2018). Berdasarkan laporan dari world bank
pada tahun 2020, Indeks Sumber Daya Manusia Indonesia sebesar 0,54, naik dari 0,53 pada
tahun 2018. Laporan ini memberikan gambaran nyata atas hasil dari upaya-upaya yang
dilakukan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kualitas SDM, khususnya terkait
pendidikan, kesehatan, dan generasi milenial. Meskipun demikian, hal ini tidak bisa
menyembunyikan fakta bahwa Indonesia masih tertinggal dari beberapa negara lain di Asia
Tenggara. Human Capital Index (HCI) atau Indeks Modal Manusia Indonesia menempati
peringkat keenam di Asia Tenggara. Posisinya berada di bawah Vietnam (0,69 poin), Brunei
Darussalam (0,63 poin), Malaysia (0,61 poin), dan Thailand (0,61 poin). Kualitas sumber daya
manusia akan sangat berpengaruh terhadap kinerja sumber daya manusia (Gerhana et al., 2019).

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu. Setiap organisasi harus meningkatkan kinerja sumber daya manusia
yang ada agar tercapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi tersebut. Dari laporan HRD PT.
HCMI diketahui bahwa kinerja karyawan PT. HCMI masih cukup rendah. Kinerja karyawam
PT. HCMI masih perlu ditingkatkan kembali, masih sering terjadi kesalahan kerja sehingga
pekerjaan tidak dapat dilakukan tepat waktu, tidak sedikit pegawai datang terlambat, dan
pengawasan kerja karyawan masih sangat diperlukan datam hal menyelesaikan pekerjaannya
(Saluy & Gustiah, 2018). Berbagai cara ditempuh oleh PT. HCMI dalam meningkatkan kinerja
karyawannya dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, training kerja dan
kepemimpinan yang tepat yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan.

Salah satu tipe kepemimpinan yang dapat meningkat Kinerja karyawan adalah servant
leadership. (Greenleaf, 1998) dalam (Setyaningrum, et al., 2020) mengemukakan bahwa
pemimpin yang melayani melihat diri mereka sebagai pelayan, menempatkan kebutuhan orang
lain di atas diri mereka sendiri dan membuat pilihan yang disengaja untuk melayani orang lain.
Akar dari teori kepemimpinan melayani didasarkan pada ajaran berbagai agama dunia. Dalam
kepemimpinan yang melayani, pemimpin melayani tanpa mencari imbalan dan memberikan
kesempatan terbaik kepada pengikutnya. Penelitian terkait servant leadership terhadap kinerja
antara lain oleh (S. E. Sapengga, 2016), menemukan bahwa servant leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, (Setyaningrum et al., 2017) menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang melayani memiliki relevansi dengan komitmen organisasi, dan
kinerja karyawan. (Prasetyono & Ramdayana, 2020) menemukan pengaruh yang positif dan
signifikan servant leadership, komitmen organisasi dan lingkungan kerja fisik secara bersama-
sama terhadap kinerja. Meskipun beberapa peneliti di atas menemukan bahwa servant
leadership berpengaruh positif pada kinerja karyawan, namun ada pula peneliti yang
menemukan hal sebaliknya, (Gita & Ahmad, 2019) menemukan bahwa servant leadership tidak
berpengaruh terhadap kinerja, (Saragih et al., 2016) menemukan bahwa servant leadership tidak
berpengaruh terhadap kinerja.

Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kualitas
sumber daya manusia. Pelatihan atau training diberikan kepada karyawan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, namun permasalahan yang ada yaitu cara mempertahankan
sumber daya manusia yang berkualitas (Handayani & Wahyuni, 2019). Sumber Daya Manusia
(SDM) pada dasarnya bersifat fleksibel, kualitasnya bisa naik dan turun, karena itu sudah
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seharusnya SDM yang terdiri dari pegawai, manajer serta jajaran atas diberikan training agar
hardskill dan softskill lebih berkembang serta mampu beradaptasi dengan teknologi terbaru.
Pengadaan training karyawan bukanlah merupakan suatu tujuan, tetapi merupakan suatu usaha
untuk meningkatkan tanggung jawab mencapai tujuan perusahaan (Akhmal & Safitri Y, 2017).
Penelitian terkait training terhadap kinerja karyawan antara lain oleh Sutrisno (2017:68) dalam
(Kosdianti & Sunardi, 2021) mengatakan bahwa, training merupakan sarana ampuh mengatasi
bisnis masa depan yang penuh dengan tantangan dan mengalami perubahan yang sedemikian
cepat. (Anggereni, 2019) menemukan bahwa training berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Menurut peneliti Susanti (2018:47) dalam (Kosdianti & Sunardi,
2021), hasil penelitian pengaruh training dan komunikasi secara bersama memiliki pengaruh
yang sangat berarti kepada kinerja. Namun sebaliknya, (Ningsi et al., 2016) menemukan bahwa
training berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa masih terdapat kesenjangan penelitian
terdahulu yang tidak konsisten dan perlu adanya variabel lain yang diharapkan mampu
memediasi variabel servant leadership maupun training terhadap kinerja karyawan. Komitmen
organisasional terbukti dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian terdahulu banyak
mendukung teori tersebut dimana penelitian yang dilakukan oleh oleh (Cahyani et al., 2020)
menemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
PDAM Kota Salatiga, (Ginanjar & Berliana, 2021) menemukan bahwa komitmen
organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Citra Abadi di Jakarta,
(Pebriana Ramadhan et al., 2019) menemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Adev Natural Indonesia, (Muis et al.,
2018) menemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Pegadaian (Persero) Kanwil | — Medan. Berdasarkaan uraian tersebut
diharapkan komitmen organisasional mampu memediasi pengaruh servant leadership dan
training terhadap kinerja karyawan indirect di PT. HCMI.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Variabel eksogen servant leadership (X1)
artinya melihat diri mereka sebagai pelayan, menempatkan kebutuhan orang lain di atas diri
mereka sendiri dan membuat pilihan yang disengaja untuk melayani orang lain. (Retno Purwani
Setyaningrum, Margono Setiawan & lIrawanto, 2020) dengan indikator: love, empowerment,
humility, humility, trust (S. E. Sapengga, 2016). Variabel eksogen training (X2) artinya proses
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seorang karyawan atau proses untuk mengajarkan
hal-hal baru kepada karyawan baru atau sekarang keterampilan dasar yang mereka butuhkan
untuk melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan bidangnya, manajemen harus
memperhatikan skills, knowledge, dan ability (SKA) atau kompetensi yang harus dipenuhi.
(Baehaki & Faisal, 2020) dengan indikator instruktur, materi, peserta, waktu, tujuan, metode.
Variabel mediasi komitmen organisasional (M) artinya kesediaan sikap pegawai untuk tetap
berada pada organisasi dan hubungan dirinya dengan tujuan, nilai, dan kewajibannya dalam
organisasi (Allen dan Meyer , 1990 dalam Prasetyono & Ramdayana, 2020) dengan indikator
Afektif, Normatif, Berterusan. Variabel endogen kinerja karyawan (Y) artinya prestasi kerja
yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja ditetapkan,
dengan demikian kinerja memfokuskan pada hasill kerjanya (Saluy & Gustiah, 2018) dengan
indikator Quality, Quantity, Timeliness, Costeffectiveness, Need for supervision, Interpersonal
impact (Sudarmanto, 2015 dalam Saluy & Gustiah, 2018).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan indirect yang bekerja di PT. HCMI
sebanyak 445 karyawan. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dan
didapatkan sampel sebanyak 210 karyawan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan probability sampling yaitu teknik sampling yang memberikan semua elemen
(orang, kelompok rumah tangga, benda objek lainnya) dalam populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini yaitu menggunakan simple ramdom sampling yang mana pengambilan sampel yang diambil
secara acak. Teknik ini biasanya juga digunakan untuk populasi yang besar dengan satu
persyaratan bahwa karakteristik dari populasi relatif homogen (Mulyanto & Wulandari, 2019).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada
karyawan indirect PT. HCMI selama bulan Juni 2022 dan data dianalisis menggunakan metode
structural equation modeling (SEM). Teknik analisis dalam penelitian ini adalah Partial Least
Square (PLS) dengan menggunakan program SmartPLS 3.3.9 untuk menguji hipotesis

Hasil Penelitian

Uji validitas dilakukan dengan melihat skor loading dari setiap indikator pada masing-
masing variabel, yaitu Servant Leadership (SL), Training (TR), Komitmen Organisasional
(OC), dan Kinerja Karyawan (EP). Uji validitas konstruk pada umumnya dapat diukur dengan
parameter skor loading lebih besar dari 0,7 (loading > 0,7), namun jika skor loading indikator
antara 0,5-0,7 maka tidak perlu dihapus sepanjang skor AVE dan communality indikator
tersebut > 0,5 (Willy Abdillah, 2015). Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS 3.3.9. Hasil uji validitas tersebut ditunjukkan pada gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 1. Tampilan Output Pengujian Model Struktur Outer Loading
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Hasil olah data primer yang telah dilakukan dari instrument variabel penelitian untuk
pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan program atau aplikasi SmartPLS versi
3.3.9 menghasilkan temuan sebagai berikut:

Tabel 1. Path Coefficients dan Specific Indirect Effects

Original T P Values

Sample  Statistics
Servant Leadership (X1) - Kinerja Karyawan (Y) 0,191 2,138 0,033
Servant Leadership (X1) - Komitmen Organisasional (M) 0,363 4,014 0
Training (X2) - Kinerja Karyawan (Y) 0,116 1,304 0,193
Training (X) = Komitmen Organisasional (M) 0,41 4,311 0
Komitmen Organisasional (M) - Kinerja Karyawan () 0,395 4,268 0
Servant Ldsp (X1) = Komitmen Org (M) = Kinerja (YY) 0,143 2,702 0,007
Training (X2) - Komitmen Org (M) - Kinerja (YY) 0,162 3,139 0,002

Sumber: data penelitian yang diolah, 2022.

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian menunjukkan nilai T statistik sebesar 2,138 atau T
statistik lebih besar dari T tabel (2,138> 1,652142) yang artinya hipotesis diterima. Nilai sampel
asli sebesar 0,191 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel servant
leadership terhadap kinerja karyawan dan P values sebesar 0,033 atau P values lebih kecil dari
nilai o (0,033<0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel servant
leadership terhadap kinerja karyawan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama diterima, yakni terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel servant
leadership terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan nilai T statistik sebesar 4,014 atau T statistik lebih besar
dari T tabel (4,014> 1,652142) yang artinya hipotesis diterima. Nilai sampel asli sebesar 0,363
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel servant leadership terhadap
komitmen organisasional dan P Values sebesar 0,000 atau P Values lebih kecil dari nilai a
(0,000<0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel servant leadership
terhadap komitmen organisasional. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
diterima, yakni terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel servant leadership
terhadap komitmen organisasional.

Hasil penelitian menunjukkan nilai T Statistik sebesar 1,304 atau T statistik lebih kecil
dari T tabel (1,304< 1,652142) yang artinya hipotesis ditolak. Nilai sampel asli sebesar 0,116
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel training terhadap kinerja
karyawan dan P values sebesar 0,193 atau P values lebih besar dari nilai a (0,193>0,05) yang
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel training terhadap kinerja
karyawan. Dari data tersebut dapat dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke tiga ditolak, yakni
terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan dari variabel training terhadap kinerja
karyawan

Hasil penelitian menunjukkan nilai T statistik sebesar 4,311 atau T statistic lebih besar
dari T tabel (4,311> 1,652142) yang artinya hipotesis diterima. Nilai sampel asli sebesar 0,410
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel training terhadap komitmen
organisasional dan P values sebesar 0,000 atau P values lebih kecil dari nilai a (0,000<0,05)
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel training terhadap komitmen
organisasional. Dari data tersebut dapat dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke empat diterima,
yakni terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel training terhadap komitmen
organisasional.
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Hasil penelitian menunjukkan nilai T statistik sebesar 4,268 atau T statistik lebih besar
dari T tabel (4,268> 1,652142) yang artinya hipotesis diterima. Nilai sampel asli sebesar 0,395
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komitmen organisasional terhadap
kinerja karyawan dan P Values sebesar 0,000 atau P values lebih kecil dari nilai a (0,000<0,05)
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasional terhadap
kinerja karyawan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke lima diterima, yakni
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel komitmen organisasional terhadap
kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan nilai T statistik sebesar 2,702 atau T statistic lebih besar
dari T tabel (2,702> 1,652142) yang artinya hipotesis diterima. Nilai sampel asli sebesar 0,143
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel servant leadership terhadap
kinerja karyawan yang dimediasi komitmen organisasional dan P Values sebesar 0,007 atau P
values lebih kecil dari nilai o (0,007<0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel servant leadership terhadap Kkinerja karyawan yang dimediasi komitmen
organisasional. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke enam diterima, yakni
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel servant leadership terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi komitmen organisasional

Hasil penelitian menunjukkan nilai T statistik sebesar 3,139 atau T statistic lebih besar
dari T tabel (3,139> 1,652142) yang artinya hipotesis diterima. Nilai sampel asli sebesar 0,162
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel training terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi komitmen organisasional dan P Values sebesar 0,002 atau P values
lebih kecil dari nilai a (0,002<0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel training terhadap kinerja karyawan yang dimediasi komitmen organisasional. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke tujuh diterima, yakni terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari training terhadap kinerja karyawan yang dimediasi komitmen
organisasional

Pembahasan

Servant leadership berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi konsep kepemimpinan servant leadership yang diaplikasikan oleh para atasan
dan para pimpinan dengan mengutamakan pelayanan terhadap para karyawan akan semakin
tinggi pula kinerja karyawan dari para karyawan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (S.
E. Sapengga, 2016), bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan (Prasetyono & Ramdayana, 2020) yang
menemukan pengaruh yang positif dan signifikan servant leadership terhadap kinerja guru.
Hasil penelitian di PT HCMI yang melibatkan 210 karyawan memberi gambaran nyata bahwa
pemimpin selayaknya bisa menerapakan servant leadership, yakni pemimipin yang memiliki
kasih yang murni, dapat menunjukkan perhatian, dan menciptakan budaya yang menumbuhkan
standar etika yang tinggi dalam lingkungan kerja, rendah hati, memiliki visi, percaya kepada
karyawannya, dan dapat memberdayakan karyawannya dengan baik sehingga karyawan merasa
memiliki atasan yang peduli yang tidak hanya memberikan tugas namun juga dapat
memberikan contoh yang baik dalam pekerjaan sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan.

Servant leadership berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel komitmen
organisasional. Semakin tinggi konsep kepemimpinan servant leadership yang diaplikasikan
oleh para atasan dan para pimpinan dengan mengutamakan pelayanan terhadap para karyawan
akan semakin tinggi pula komitmen organisasional dari para karyawan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Nadir, 2016) bahwa servant leadership secara signifikan mempengaruhi
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komitmen organisasional, dan penelitian (Muji Rahayu et al., 2020) bahwa servant leadership
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional secara parsial dan
simultan. Makin baik tingkat penerapan servant leadership, makin tinggi tingkat komitmen
organisasional. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian (Kamanjaya et al., 2017) yang
menemukan bahwa servant leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap komitment
organisasional. Hasil penelitian di PT HCMI dengan melibatkan 210 karyawan memberikan
bukti nyata bahwa servant leadership yaitu pemimipin yang yang melayani yang memiliki kasih
murni, dapat menunjukkan perhatian, dan menciptakan budaya yang menumbuhkan standar
etika yang tinggi dalam lingkungan kerja, rendah hati, memiliki visi, percaya kepada
karyawannya, dan dapat memberdayakan karyawannya dengan baik akan menumbuhkan rasa
cinta dan hubungan yang harmonis karyawan dengan atasan, sehingga akan menumbuhkan
sense of belonging karyawan kepada perusahaan yang nantinya karyawan akan dengan senang
hati bekerja dan bertahan di dalam suatu organisasi dalam waktu yang lama.

Training tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Meskipun perusahaan telah
memberikan training kepada karyawan, namun kinerja karyawan tidak mengalami perubahan
yang signifikan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Ningsi et al., 2016) yang
menemukan bahwa training tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan ini tidak
sejalan dengan (Kosdianti & Sunardi, 2021), bahwa training memiliki pengaruh yang sangat
berarti kepada kinerja. Hasil penelitian di PT. HCMI dengan melibatkan 210 karyawan
menemukan bahwa training yang dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan. Training yang memiliki nilai paling rendah yaitu dari
indikator peserta yang dinilai tidak memiliki latar belakang yang sama. Latar belakang yang
berbeda berdampak pada hasil training yang kurang maksimal. Karyawan dengan latar
belakang tinggi dan memiliki pengalaman yang sudah banyak menganggap training yang
diberikan tidak banyak mempengaruhi kinerjanya, namun karyawan yang memiliki latar
belakang pendidikan lebih rendah dan pengalaman yang sedikit akan mengaggap training yang
diberikan sangat bermanfaat untuk Kkinerjanya. Dengan responden yang mayoritas
berpendidikan tinggi sebanyak 61.43% dan mempunyai pengalaman kerja lebih dari 5 tahun
sebanyak 73%, variabel training bukan menjadi prioritas dalam meningkatkan kinerja karyawan
di PT. HCMI. Dari hal tersebut, sebaiknya perusahaan memberikan training kepada karyawan
yang memiliki kesamaan latar belakang.

Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Semakin
sering dan baik kualitas training yang diberikan kepada karyawan maka akan semakin tinggi
pula komitmen organisasional karyawan di perusahaan. Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian (Rahayu et al., 2019), (Reza Septian Nugraha, Margono Setiawan, 2019), (Hussain
et al., 2020), (Irhamni et al., 2021) bahwa training memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional secara parsial dan simultan. Semakin baik hasil
trainig, semakin tinggi tingkat komitmen organisasional. Training yang dilakukan oleh
perusahaan sudah cukup baik dalam meningkatkan komitmen organisasional. Penyelenggaraan
training dengan instruktur yang ahli dan menguasai materi, materi yang lengkap, mudah
dipahami dan sesuai kebutuhan, waktu yang tepat dan tujuan yang tepat terbukti dapat
meningkatkan komitmen organisasional dari para karyawan. Hal yang sudah baik ini perlu
dipertahan dan ditingkatkan agar komitmen organisasional para karyawan semakin tinggi.

Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi komitmen organisasional dari para karyawan maka akan meningkat pula kinerja
karyawan di perusahaan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Cahyani et al., 2020),
(Ginanjar & Berliana, 2021), (Pebriana Ramadhan et al., 2019), (Muis et al., 2018) bahwa
komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Karyawan yang memiliki komitmen afektif yang tinggi yakni karyawan yang merasa bahwa
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tujuan perusahaan sesuai dengan nilai yang diyakini dan merasa dirinya bagian keluarga dari
perusahaan tersebut, maka akan dapat meningkatkan kinerjanya juga. Selain itu karyawan yang
memiliki komitmen normatif yang tinggi yakni karyawan yang merasa bahwa bekerja di
perusahaan tersebut dalam waktu lama merupakan tugas dan kewajibannya, merasa perusahaan
telah banyak berjasa dalam hidupnya, dan karyawan yang memiliki komitmen berterussan yaitu
karyawan yang merasa bahwa perusahaan tempat dia bekerja adalah yang paling tepat karena
sudah banyak memberikan benefit seperti tunjangan hari tua dll, maka karyawan tersebut akan
bekerja dengan baik sehingga akan meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan penjelasan di atas,
diharapakan perusahaan bisa terus meningkatkan komitmen organisasional karyawannya agar
kinerja karyawan meningkat.

Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi komitmen organisasional. Semakin baik kualitas servant leadership, maka semakin
tinggi pula komitmen organisasional dari para karyawan yang akan berdampak pada
meningkatnya kinerja karyawan di perusahaan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
Setyaningrum dkk (2017) bahwa kepemimpinan yang melayani memiliki relevansi dengan
komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Komitmen organisasi dapat memediasi hubungan
antara kepemimpinan yang melayani dan kinerja karyawan. Penjelasan di atas memberikan
masukan kepada perusahaan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu
meningkatkan konsep servant leadership dalam perusahaan agar komitmen organisasional dari
karyawan dapat meningkat yang nantinya akan memberikan dampak pada peningktan kinerja.

Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi
komitmen organisasional. Semakin baik kualitas training yang diberikan, maka semakin tinggi
pula komitmen organisasional dari para karyawan dan akan meningkatkan kinerja karyawan di
perusahaan. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahayu et al., 2019), (Reza Septian
Nugraha, Margono Setiawan, 2019), (Hussain et al., 2020), (Irhamni et al., 2021) bahwa
training berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Kemudian
penelitian (Cahyani et al., 2020), (Ginanjar & Berliana, 2021), (Pebriana Ramadhan et al.,
2019), (Muis et al., 2018) bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penjelasan di atas memberikan masukan kepada perusahaan bahwa
untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu memberikan training yang tepat dan
berkualitas, yaitu training yang menumbuhkan komitmen organisasional dari para karyawan.
Dengan komitmen organisasional yang tinggi maka akan dapat meningkatkan kinerja.

Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai pengaruh servant leadership dan training terhadap kinerja
karyawan indirect yang dimediasi komitmen organisasional di PT. HCMI yang beralamat dan
berdomisili hukum di jalan raya Cibitung dan Kawasan MM2100, Kabupaten Bekasi,
disimpulkan bahwa, 1) Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan indirect. Penerapan servant leadership akan berdampak pada meningkatnya kinerja
dari para karyawan indirect. 2) Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional. Penerapan servant leadership akan berdampak pada meningkatnya
komitmen organisasional dari para karyawan indirect. 3) Training tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan indirect. 4) Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Semakin bagus training yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan
meningkatkan komitmen organisasional dari para karyawan indirect. 5) Komitmen
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan indirect. Semakin
tinggi komitmen organisasional dari karyawan maka semakin meningkat kinerja karyawan
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indirect. 6) Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
indirect yang dimediasi komitmen organisasional. Penerapan servant leadership di PT HCMI
akan meningkatkan komitmen organisasional karyawan yang akan berdampak kepada
meningkatnya kinerja karyawan indirect. 7). Training berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan indirect yang dimediasi komitmen organisasional. Kualitas training
yang baik akan berdampak pada meningkatnya komitmen organisasional karyawan yang
berdampak pula kepada meningkatnya kinerja karyawan indirect di PT HCMI.
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